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ABSTRACT 

Descriptive text is a composition that describes an object (in the form of people, 
objects, places, events and some) with words in the actual situation to the reader so 
that the reader seems to feel, experience, remember the events or things written by 
the author. Based on this, the problem in this study is how to apply learning to write 
descriptive texts using picture media to class VII students of SMP Negeri 4 Sungai 
Rotan. Objectives This research is to determine the influence of learning to write 
descriptive texts through interactive learning media on students in class VII of SMP 
Negeri 4 Sungai Rotan. The method of this research is a quantitative experiment. 
The results of this research show that interactive learning media has an influence 
on the results of learning to write descriptive texts on students in class VII of SMP 
Negeri 4 Sungai Rotan. Therefore, Interactive learning media can be applied in 
learning Indonesian. 
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ABSTRAK 

Teks deskriptif adalah karangan yang menggambarkan suatu objek (berupa orang, 
benda, tempat, kejadian dan sebagian) dengan kata-kata dalam keadaan 
sebenarnya kepada pembaca sehingga pembaca seolah-olah merasakan, 
mengalami, mengigat kejadian atau hal-hal yang dituliskan oleh penulis. 
Berdasarkan hal tersebut maka masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
penerapan pembelajaran menulis teks deskriptif menggunakan media gambar pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Rotan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaraan menulis teks deskriptif melalui media 
pembelajaran interaktif pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Rotan. Metode 
penelitian ini adalah eksperimen kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
media pembelajaran interaktif terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar menulis teks deskriptif pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 4 Sungai Rotan mempunyai hasil dalam belajar. Oleh karena itu, media 
pembelajaran interaktif dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

Kata Kunci: teks deskriptif, media interaktif, pembelajaran dan hasil belajar. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan dan strategi yang 

memotivasi siswa untuk secara aktif 

meningkatkan keterampilan mereka 

adalah tujuan utama pengembangan 

lingkungan belajar. Hal ini 

memerlukan pengembangan unsur-

unsur keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, pengetahuan umum, 

moralitas, kecerdasan, dan 

kemampuan yang relevan dengan 

tuntutanmasyarakat. Menurut 

Undang-Undang No. 2 Tahun 1985, 

tujuan pendidikan adalah untuk 

mencerdaskan masyarakat dan 

membina pembangunan manusia 

secara umum. 

Penggunaan strategi pengajaran 

yang efisien sangat penting untuk 

meningkatkan standar pendidikan. 

Pemerolehan bahasa sering 

menghadapi kesulitan ketika siswa 

tidak memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang struktur dan 

substansi teks, terutama ketika 

menyangkut materi teks deskriptif. 

Gaya mengajar yang membosankan, 

sedikit perhatian siswa, dan sedikit 

pemanfaatan materi pendukung 

adalah beberapa elemen yang 

menyebabkan masalah ini. 

Metode pembelajaran tradisional 

yang cenderung mengandalkan 

ceramah dan teks tertulis sering kali 

menyulitkan siswa untuk memahami 

materi secara mendalam. Teks 

deskriptif, yang memerlukan imajinasi 

dan kemampuan analisis, sangat 

penting untuk dideskripsikan dengan 

jelas dan terperinci. Akibatnya, hasil 

belajar siswa sering kali tidak 

memenuhi harapan. Masalah utama 

yang dihadapi adalah kurangnya 

minat siswa dalam menulis teks 

deskriptif, di mana mereka 

menganggap menulis sebagai 

aktivitas yang rumit dan 

membosankan. 

Deskripsi merupakan jenis 

karangan yang bertujuan 

menggambarkan ciri-ciri suatu objek 

secara menyeluruh, jelas, dan 

sistematis. Dalam penulisan teks 

deskriptif, penulis perlu menyajikan 

ilustrasi atau komponen yang akan 

dibahas dengan cara yang mudah 

dipahami oleh pembaca. 

Dengan kemajuan teknologi, 

sumber pembelajaran interaktif 

muncul sebagai solusi untuk 

mengatasi tantangan ini. Perangkat 

lunak pembelajaran, film animasi, 

gambar, dan permainan edukatif 

adalah contoh media interaktif yang 

dapat menambah minat dan konteks 

pada proses pembelajaran. Media ini 
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memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan pemahaman, motivasi, 

dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menarik 

berbagai indera. 

Akademisi juga terpengaruh oleh 

kemajuan pesat dalam komunikasi 

dan teknologi. Pemahaman siswa 

dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan materi pembelajaran 

interaktif. Penggunaan materi 

pembelajaran interaktif membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan 

bagi anak-anak di era teknologi ini dan 

memotivasi mereka untuk terlibat lebih 

penuh dalam proses tersebut. 

Pemahaman siswa telah terbukti 

meningkat dengan penggunaan 

materi pembelajaran interaktif. Video, 

animasi, dan simulasi adalah contoh 

media yang meningkatkan 

pengalaman belajar dan membuatnya 

lebih menarik. Melalui film atau 

gambar, siswa dapat mengamati 

bagaimana konsep atau prosedur 

berfungsi di dunia nyata, memberi 

mereka kesempatan untuk mengalami 

dan berlatih secara langsung. 

Lebih jauh, media interaktif 

dapat meningkatkan dorongan siswa 

untuk belajar dan membantu ingatan 

mereka terhadap materi. Untuk anak-

anak dengan kesulitan tertentu, 

pembelajaran interaktif seringkali lebih 

berhasil. 

SMP Negeri 4 Sungai Rotan 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

siswa di sana masih kesulitan dalam 

memilih kata ketika menjelaskan 

sesuatu, kejadian, atau emosi. Hal ini 

penting untuk menggambarkan 

gambaran yang jelas dalam tulisan. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan Ibu Silva, S.Pd., 

guru kelas VII, materi pembelajaran 

interaktif belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Diharapkan penggunaan 

media interaktif dapat meningkatkan 

suasana belajar. Penelitian ini 

berupaya untuk menyelidiki 

“Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Interaktif terhadap Hasil 

Belajar Menulis Teks Deskriptif pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sungai 

Rotan”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metodologi kuasi-eksperimental untuk 

mengumpulkan data yang dapat 

diandalkan. Sebagai variasi dari 

desain eksperimen asli, desain kuasi-

eksperimental mencakup kelompok 

kontrol tetapi tidak dapat mengatur 

setiap aspek yang memengaruhi 

pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 
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2019, hlm. 136). Dengan 

menggunakan pendekatan ini, peneliti 

memberikan terapi yang berbeda 

kepada setiap kelompok dan 

kemudian memberikan ujian akhir 

untuk mengukur dampak intervensi. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan Observasi 

dan tes. Adapun Teknik alisis data 

dengan menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas dan uji hipotesis 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pertemuan pertama 

dilaksanakan di kelas VII.B berperan 

sebagai kelompok kontrol dalam 

penelitian ini ada sebanyak 20 siswa 

dipilih sebagai sampel. Setelah materi 

dijelaskan, peneliti melaksanakan 

post- test di kelas kontrol. 

Tabel 1. Persentase Frekuensi 

Hasil Post-test Kelas Kontrol Teks 

Deskriptif Siswa Kelas VII.B SMP 

Negeri 04 Sungai Rotan : 

Berdasarkan data kelas kontrol 

dapat disimpulkan bahwasanya bahwa 

skor siswa berbeda satu sama lain. 

Dengan menggunakan semua 

informasi ini, skor rata-rata kelas 

kontrol diperoleh sebesar 58,30. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak-anak dalam 

kelompok tersebut memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda. 

Kelas VII.A menjadi kelas eksperimen. 

Untuk pembelajaran, peneliti 

menggunakan pendekatan gambar. 

Adapun hasil dari posttest kelas 

Experimen sebagai berikut : 

Tabel 2. Persentase Frekuensi  

Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

Teks Deskriptif Kelas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersasarkan data yang 

dikumpulkan dari kelas eksperimen 

bahwa skor siswa berbeda satu sama 
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lain. Dengan 1.550 hasil skor pasca-

tes kelas eksperimen berkisar antara 

60 hingga 87, dengan skor maksimum 

87. Rata-ratanya adalah 77,20. 8.224 

merupakan kuantitas standar. 

Untuk menilai keterampilan 

menulis siswa, digunakan ujian 

menulis teks deskriptif dengan tema 

yang ditentukan oleh peneliti. Nilai 

Sig. (2-tailed), yang diperoleh dari 

temuan uji-t, kurang dari 0,001 untuk 

kedua keadaan varians (Varians yang 

diasumsikan sama dan Varians yang 

tidak diasumsikan sama). Hipotesis 

alternatif (Ha) diterima sedangkan 

hipotesis nol (H0) ditolak karena 

nilainya kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bagaimana 

penggunaan sumber belajar interaktif 

secara signifikan memengaruhi 

perolehan keterampilan menulis teks 

deskriptif siswa di kelas VII SMP 

Negeri 4 Sungai Rotan. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media interaktif 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa untuk tulisan deskriptif selain 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Esai "Penerapan Media Gambar 

dalam Pembelajaran Menulis 

Deskriptif di Kelas BIPA Multi-Level" 

oleh Vidya Prima (Unesa, 2019) juga 

memuat penelitian tentang media 

interaktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media visual interaktif memengaruhi 

kemampuan menulis deskriptif siswa, 

seperti yang terlihat dari 100% siswa 

BIPA yang menunjukkan kemampuan 

klasikal. Siswa dengan kemampuan 

menulis tingkat lanjut memiliki nilai 

KKM sebesar 83,75, sedangkan siswa 

dengan kemampuan menulis tingkat 

menengah memiliki nilai KKM sebesar 

71,25. 

Dengan demikian penelitian ini 

menegaskan pentingnya penerapan 

media pembelajaran interaktif, seperti 

gambar, dalam meningkatkan 

kemampuan menulis siswa, serta 

memberikan kontribusi positif terhadap 

proses pembelajaran di kelas.  

D. Kesimpulan 

Sebanyak 40 sampel siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini dibagi 

rata antara 20 siswa dalam kelompok 

eksperimen dan 20 siswa dalam 

kelompok kontrol. Berdasarkan temuan 

analisis data, nilai kelompok 

eksperimen (0,52) dan kelompok 

kontrol (0,141) keduanya lebih tinggi 

dari 0,05, yang menunjukkan bahwa 

distribusi data normal. 
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Selain itu, temuan uji-t untuk 

asumsi varians yang sama dan tidak 

sama menunjukkan Sig. (2-tailed) 

<0,001. Hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (HO) 

ditolak karena nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa siswa kelas VII di 

SMP Negeri 4 Sungai Rotan 

mendapat manfaat dari pemanfaatan 

materi pembelajaran interaktif saat 

belajar menulis teks deskriptif. 
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